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SUMMARY

ELLA MORIA BR SIAGIAN. Determination of Household Rice Consumption Based on
Community Income Levels in Palembang (Supervised by YUNITA and M. ARBY).

Food is a fundamental necessity, so food availability for the community should
always be assured. One of the commaodity of food crops that has the most important position
in agricultural development is rice. The main factor affecting the high consumption of rice
in Indonesia is the huge population of Indonesia, reaching 267 million. Income is one of
the factors affecting households in consumption. The objectives of the study are: (1)
Identifying the characteristics and socio-economic conditions of the households of rice
consumers in Palembang, (2) Analyzing the amount of household rice consumption in the
city of Palembang, and (3) Analyzing determining factors Consumption of household rice
against rice in Palembang. Location selection is intentionally done. The research location
is in Kalidoni subdistrict, Ilir Timur Il District, and Ilir Barat District . The method of
study used is a survey method. The sample withdrawal method used is the disproportioned
stratified random sampling method by using the sample count criteria of 90 respondents.
The data collected in this studying is the primari data and secondari data. The results of the
study showed that: (1) The average characteristic of the consumers of rice aged 26-35 years
and 36-45 years, dominated by males, with the average number of household members
amounting to 2-4 people, mostly as self-employed, With the last level of education of the
average SLTP, (2) The analysis of the average amount of household rice consumption is
obtained 5.5 kg per capita per month and 20.9 kg per household per month, and (3) Factors
determining home rice consumption High income stairs are age, gender, number of
household members, and income. Determining factors on moderate income are age, gender,
number of household members, and income. While the deciding factor for low income is
gender, number of household members, education, income, and the price of instant noodles.

Keywords: determining factor of rice consumption, income level, rice consumption.



RINGKASAN

ELLA MORIA BR SIAGIAN. Faktor Penentu Konsumsi Beras Rumah Tangga
berdasarkan Tingkat Pendapatan Masyarakat di Kota Palembang (Dibimbing oleh
YUNITA dan M. ARBY).

Pangan adalah kebutuhan yang sangat mendasar, sehingga ketersediaan
pangan bagi masyarakat harus selalu terjamin. Salah satu komoditas tanaman
pangan yang memiliki posisi paling penting dalam pembangunan pertanian adalah
beras. Faktor utama yang mempengaruhi tingginya konsumsi beras di Indonesia
adalah jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar, yaitu mencapai 267 juta jiwa.
Pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi rumah tangga dalam
melakukan konsumsi. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mengidentifikasi
karakteristik dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga konsumen beras di Kota
Palembang, (2) Menganalisis jumlah konsumsi beras rumah tangga di Kota
Palembang, dan (3) Menganalisis faktor penentu konsumsi beras rumah tangga
terhadap beras di Kota Palembang. Pemilihan lokasi dilakukan secara sengaja.
Lokasi penelitian adalah di Kecamatan Kalidoni, Kecamatan Ilir Timur 1l, dan
Kecamatan Ilir Barat 1. Metode yang digunakan adalah metode survei. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalah metode sampel acak berstrata tidak
proporsional dengan menggunakan kriteria jumlah sampel 90 responden. Data yang
dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Hasil dari penelitian
menunjukan bahwa: (1) karakteristik rata-rata konsumen beras berusia 26-35 tahun
dan 36-45 tahun, didominasi oleh laki-laki, dengan jumlah rata-rata anggota rumah
tangga berjumlah 2-4 jiwa, sebagian besar berprofesi sebagai wiraswasta, dengan
tingkat pendidikan terakhir rata-rata SLTP, (2) Hasil analisis jumlah rata-rata
konsumsi beras rumah tangga diperoleh hasil sebesar 5,5 kg per kapita per bulan
dan 20,9 kg per rumah tangga per bulan, dan (3) Faktor-faktor penentu konsumsi
beras rumah tangga pada pendapatan tinggi adalah usia, jenis kelamin, jumlah
anggota rumah tangga, dan pendapatan. Faktor penentu pada pendapatan sedang
adalah usia, jenis kelamn, jumlah anggota rumah tangga, dan pendapatan.
Sedangkan faktor penentu untuk pendapatan rendah adalah jenis kelamin, jumlah
anggota rumah tangga, pendidikan, pendapatan, dan harga mie instant.

Kata Kunci : faktor penentu konsumsi beras, konsumsi beras, tingkat pendapatan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pangan merupakan kebutuhan yang mendasar, sehingga ketersediaan pangan
bagi masyarakat harus selalu terjamin. Pangan merupakan salah satu komoditas
yang stategis dan penting dan dipenuhi oleh masyarakat dan pemerintah secara
bersama—sama seperti diamanatkan dalam UU nomor 18 tahun 2012 tentang
pangan. Pengertian pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati
produk pertanian, perkebunan, perikanan, peternakan, perairan baik yang diolah
maupun tidak diolah yang diperuntukkan bagi konsumsi manusia. Sederhananya,
pangan adalah segala makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh manusia.

Ketersediaan pangan dalam rumah tangga merupakan salah satu indikator
keberhasilan ketahanan pangan dalam rumah tangga itu sendiri. Menurut
Kusumawati (2013), terwujudnya ketahanan pangan sampai pada tingkat rumah
tangga berarti mampu memperoleh pangan yang cukup jumlah, mutu, dan beragam
untuk memenuhi kebutuhan pangan dan gizi. Salah satu komoditas tanaman pangan
yang memiliki posisi paling penting dalam pembangunan pertanian adalah beras.
Beras merupakan hasil olahan yang berasal dari padi. Beras mengandung nilai gizi
lebih baik dibandingkan dengan makanan pokok lainnya. Setiap 100 gr beras giling
mengandung energi 360 KKal dan menghasilkan 6 gr protein. Hal ini bisa
dibandingkan dengan bahan makanan lain seperti jagung kuning yang mengandung
307 KKal dan 7,9 gr protein ataupun singkong yang mengandung 146 KKal dan 1,2
gr protein. Pangsa komoditas beras pada konsumsi energi per kapita mancapai 54,3
persen. Artinya bahwa lebih dari setengah dari energi yang kita gunakan bersumber
dari beras. Selain itu, sekitar 40 persen sumber protein juga dipenuhi dari beras.
Kebutuhan konsumen akan konsumsi beras berbeda antar konsumen beras lainnya,
dimana kebutuhan konsumen tersebut dipengaruhi oleh karakteristik dari masing-
masing konsumen.

Karakteristik konsumen meliputi usia, jenis kelamin, status pernikahan,
pendidikan, pekerjaan, pendapatan dan sebagainya. Adanya perbedaan karakteristik
tersebut akan berpengaruh juga terhadap preferensi konsumen beras. Preferensi



merupakan motif atau alasan konsumen untuk berperilaku membeli, dimana
preferensi konsumen akan menggambarkan bagaimana seorang konsumen dapat
membandingkan kelompok-kelompok item yang berbeda yang tersedia untuk
dibeli. Dengan demikian, penting untuk mengkaji bagaimana pengaruh
karakteristik sosial ekonomi konsumen beras.

Faktor utama yang mempengaruhi tingginya konsumsi beras di Indonesia
adalah jumlah penduduk Indonesia yang sangat besar, yaitu mencapai 267 juta jiwa,
ditambah lagi dengan semakin meluasnya wilayah yang penduduknya
mengkonsumsi beras sebagai makanan utama. Pada awalnya, kultur konsumsi beras
hanya pada sebagian penduduk Sumatera, Jawa, Bali, Kalimantan, dan Sulawesi.
Sementara masyarakat Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua berkultur makan umbi-
umbian, sagu, dan sukun. Namun sejak revolusi hijau 1870-an, kultur konsumsi
beras masuk sampai pedalaman papua. Oleh karena itu, dominasi beras dalam
pangan pokok tidak tergantikan oleh jenis pangan pokok lainnya. Sehingga tidak
mengherankan jika konsumsi beras di Indonesia tergolong tinggi. Konsumsi

nasional beras pada tingkat rumah tangga di Indonesia dapat dilihat pada Tabel 1.1.

Tabel 1.1. Konsumsi Beras Indonesia Tahun 2013-2018

Tahun Beras (Kg/Kapita/Minggu)
2013 1,642
2014 1,626
2015 1,631
2016 1,668
2017 1,561
2018 1,551

Sumber: Publikasi Statistika Indonesia, 2018

Dari Tabel 1.1. dapat diketahui bahwa konsumsi beras pada tingkat rumah
tangga pada tahun 2013 mencapai 1,642 kg/kapita/minggu kemudian mengalami
penurunan pada tahun 2018 menjadi 1,551 kg/kapita/minggu. Walaupun konsumsi
beras nasional per kapita mengalami penurunan dari tahun 2013-2018 namun pada
konsumsi total beras nasional di Indonesia tinggi mencapai 114,6 kg/kapita/minggu
(Kementerian Pertanian, 2017). Beras dikonsumsi oleh masyarakat baik
perseorangan, rumah tangga, maupun jasa secara terus-menerus sehingga konsumsi

beras semakin tinggi, oleh karena itu diperlukannya peningkatan produksi beras



agar memenuhi jumlah konsumsi beras. Produksi padi di Sumatera Selatan selama
dua tahun terakhir meningkat yaitu 4.943.071 ton pada tahun 2017 menjadi
5.076831 ton pada tahun 2018. Pertumbuhan produksi padi 2018 terhadap 2017
yaitu 2,71 persen. Peningkatan tersebut juga membawa dampak terhadap jumlah
konsumsi beras di Sumatera Selatan (Badan Pusat Statistika, 2018).

Sumatera selatan dalam memenuhi kebutuhan beras dapat dilakukan oleh
daerah surplus dengan catatan terjadi mekanisme distribusi yang sesuai dan juga
mengalami fluktuasi produksi yang dapat menyebabkan defisit beras apabila dilihat
selama periode satu tahun. Besarnya konsumsi beras pada masyarakat tentunya juga
berpengaruh pada besarnya pengeluaran konsumen untuk membeli kebutuhan
pangan, mengingat harga beras yang relatif terjangkau dan beras merupakan bahan
pangan pokok utama yang dikonsumsi sehari-hari oleh masyarakat menyebabkan
banyak masyarakat yang mengkonsumsi beras, salah satunya di Kota Palembang.

Kota Palembang menjadi salah satu kota metropolitan yang pembangunannya
sangat pesat. Namun, ternyata pertanian di lbukota Sumatera selatan ini tetap
menjanjikan dengan lahan pertanian yang masih sangat luas. Kota Palembang
merupakan satu-satunya kota metropolitan yang memiliki lahan pertanian terluas di
Indonesia. Untuk itu, Kementerian Pertanian akan menambah 200.00 hektar lahan
baru untuk lahan pertanian di Sumatera selatan. Kota Palembang sebagai kota
lumbung pangan nasional, termasuk dalam penambahan lahan tersebut. Hal ini
sangat membantu karena dapat memenuhi jumlah konsumsi beras di Kota
Palembang dimana Kota Palembang memiliki jumlah penduduk tercatat sebesar
1.623.099 jiwa dan jumlah rumah tangga di Kota Palembang sebesar 372.874
rumah tangga dengan tingkat konsumsi beras yang cukup tinggi sebesar 1.039.559
ton pada tahun 2015 (Badan Pusat Statistika, 2017).

Peningkatan jumlah konsumsi terhadap mutu terdapat pada peningkatan
pendapatan yang diperoleh oleh penduduk. Mata pencaharian penduduk Kota
Palembang sangat beragam, sehingga jumlah pendapatan yang diperoleh dari setiap
penduduk berbeda-beda. Oleh karena itu, konsumsi rumah tangga secara langsung
akan dipengaruhi oleh pendapatan rumah tangga. Konsumsi pangan akan berbeda-
beda pada setiap tingkat pendapatan adalah pendapatan yang tinggi, pendapatan
yang sedang, dan pendapatan yang rendah (BPS Kota Palembang, 2015). Menurut



Nicholson dalam Sitepu (2009), khusus untuk komoditi beras, apabila pendapatan
meningkat, maka konsumen cenderung akan meningkatkan kualitas beras yang
akan dikonsumsi oleh konsumen tersebut. Indikator pendapatan dapat
mencerminkan kesejahteraan suatu rumah tangga. Namun, pada rumah tangga
tingkat pendapatan rendah, konsumsi lebih diutamakan pada pangan pokok yang
mengandung karbohidrat yaitu beras.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Faktor Penentu Konsumsi Beras Rumah Tangga berdasarkan Tingkat

Pendapatan Masyarakat di Kota Palembang.”

1.2. Rumusan Masalah
Sejalan dengan uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka
terdapat permasalahan yang menarik untuk diteliti oleh penulis. Dengan adanya
permasalahan di atas maka penulis merumuskan permasalahan tersebut sebagai
berikut:
1. Bagaimana karakteristik dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga konsumen
beras di Kota Palembang?
2. Berapa jumlah konsumsi beras yang dikonsumsi rumah tangga konsumen beras
di Kota Palembang?
3. Faktor-faktor penentu apa saja yang mempengaruhi jumlah konsumsi rumah

tangga terhadap beras di Kota Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi karakteristik dan kondisi sosial ekonomi rumah tangga
konsumen beras di Kota Palembang.

2. Menganalisis jumlah konsumsi beras rumah tangga konsumen beras di Kota
Palembang.

3. Menganalisis faktor-faktor penentu jumlah konsumsi rumah tangga terhadap
beras di Kota Palembang.



1.4. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi:

1. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi penelitian
selanjutnya dan juga untuk menambah informasi terkait faktor penentu jumlah
konsumsi beras rumah tangga berdasarkan tingkat pendapatan masyarakat di
Kota Palembang.

2. Bagi pemerintah diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan khususnya
kepada pemerintah Kota Palembang dalam pembuatan kebijakan yang berkaitan

dengan jumlah konsumsi beras rumah tangga.
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